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Abstrac. This study examines the implementation of social activity programs in elementary schools and 

how they contribute to the development of students' social character. Schools serve not only as places for 

theoretical learning but also as spaces that support students in understanding social values such as 

cooperation, empathy, and a sense of responsibility. The method used in this study is a qualitative approach 

by conducting a literature study, examining various national journal articles related to social activities, 

character education, and learning programs implemented at the elementary school level. Data collection 

was carried out through documentation, which was then analyzed using descriptive qualitative methods. 

The findings of this study indicate that social activities can increase students' awareness, empathy, and 

responsibility towards the environment and society. 

Keywords: social activities, character building, elementary school, social awareness, students.  

Abstrak. Penelitian ini mengkaji pelaksanaan program kegiatan sosial di sekolah dasar dan bagaimana 

hal itu berkontribusi dalam pengembangan karakter sosial siswa. Sekolah bukan hanya berfungsi sebagai 

tempat belajar teori, namun juga sebagai ruang yang mendukung siswa dalam memahami nilai-nilai sosial 

seperti kerjasama, empati, serta rasa tanggung jawab. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan melakukan studi literatur, meneliti berbagai artikel jurnal nasional terkait 

aktivitas sosial, pendidikan karakter, dan program belajar yang dilaksanakan di tingkat sekolah dasar. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yang kemudian dianalisis dengan cara deskriptif 

kualitatif. Temuan dari kajian ini menunjukkan bahwa kegiatan sosial dapat meningkatkan kepedulian, 

empati, dan tanggung jawab siswa terhadap lingkungan dan masyarakat.  

Kata kunci: kegiatan sosial, pembentukan karakter, sekolah dasar, kepedulian sosial, siswa. 

 

 

 

LATAR BELAKANG 

Sekolah dasar berfungsi sangat penting dalam mengembangkan karakter dan 

perilaku sosial anak-anak sejak mereka masih kecil. Selain mengajarkan dasar-dasar 

pendidikan seperti membaca, menulis, dan matematika, sekolah juga berperan sebagai 

tempat bagi siswa untuk belajar berkomunikasi, bekerja sama, dan memahami kehidupan 

sosial di sekitar mereka. Salah satu aktivitas yang dapat mendukung penguatan nilai-nilai 
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tersebut adalah kegiatan sosial yang melibatkan siswa, guru, dan masyarakat, sehingga 

memberikan pengalaman belajar yang berarti (Efendi & Ningsih, 2020). 

Bakti sosial di sekolah dilihat bukan hanya sebagai kegiatan untuk membantu 

masyarakat, tetapi juga sebagai alat untuk mendidik karakter. Melalui aktivitas ini, para 

siswa dapat memahami nilai empati, kepedulian, dan tanggung jawab sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat. Beberapa studi menunjukkan bahwa program sosial di sekolah 

dasar bisa menanamkan nilai peduli pada siswa serta memperkuat hubungan antara 

sekolah dan masyarakat (Azis, 2025; Fitroni, 2025). Selain itu, kegiatan pendidikan yang 

melibatkan aktivitas sosial juga dapat meningkatkan kesadaran siswa mengenai 

lingkungan dan kesehatan masyarakat (Pradipta, 2021). 

Keberhasilan program sosial di sekolah berkaitan erat dengan kontribusi guru dan 

rencana pendidikan yang telah disusun dengan baik. Para guru bertugas untuk 

mendampingi siswa agar setiap kegiatan yang dilakukan membawa nilai pembelajaran 

dan tidak hanya sekadar menjadi aktivitas biasa. Kualitas profesional guru sangat 

berpengaruh pada suksesnya program yang dijalankan (Bhoki et al., 2025). Di samping 

itu, suasana belajar yang mendukung adanya interaksi sosial serta pembelajaran yang 

mengutamakan pengalaman juga dapat mendukung perkembangan kemampuan sosial 

siswa (Febriyanti, 2024; Oktaviani, 2024). 

sekitar, dan memahami nilai-nilai dalam kehidupan sosial (Aryani, 2025). Oleh 

karena itu, kegiatan sosial menjadi salah satu program sekolah yang menarik untuk 

diteliti, terutama dalam melihat kontribusinya dalam membentuk karakter dan kepedulian 

sosial para murid di SDN Jelapat 1. 

Berbagai inisiatif pendidikan di tingkat sekolah dasar, termasuk program baca 

tulis, pembelajaran berbasis proyek, serta aktivitas sosial, pada dasarnya ditujukan untuk 

mendukung perkembangan siswa secara komprehensif. Inisiatif-inisiatif ini dapat 

membantu siswa untuk berfikir kritis, berinteraksi dengan lingkungan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan studi literatur kualitatif untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana aktivitas bakti sosial di sekolah dasar 

dapat memengaruhi perilaku sosial siswa. Sumber data penelitian ini diperoleh dari 

berbagai referensi ilmiah, termasuk artikel jurnal yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter, aktivitas sosial di sekolah, dan program pembelayaan. Penulis berusaha untuk 

menjelaskan bagaimana melakukan kegiatan bakti sosial dan bagaimana hal itu 

mempengaruhi perkembangan siswa dengan menganalisis penelitian sebelumnya. 

Menurut beberapa penelitian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dapat membantu siswa 

menjadi lebih peka, peduli, dan tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari (Fitroni, 

2025; Muhamad Arif , 2021). 

Ruang lingkup penelitian ini terfokus pada pelaksanaan kegiatan bakti sosial di 

tingkat sekolah dasar dan hubungannya dengan pembentukan karakter sosial siswa. Data 

yang digunakan berasal dari jurnal yang membahas program pendidikan di sekolah, 

interaksi sosial di antara siswa, serta kegiatan yang mendukung pengembangan karakter. 

Artikel-artikel tersebut dipilih karena relevansinya dengan topik  penelitian serta 
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mampu menggambarkan bagaimana kegiatan di sekolah dapat memengaruhi sikap dan 

perilaku siswa. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa 

dalam berbagai kegiatan di sekolah dapat membantu mereka memahami nilai-nilai sosial 

dengan lebih baik. Di samping itu, peran guru dan program sekolah menjadi faktor 

penting untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan memiliki tujuan 

pendidikan yang jelas (Febriyani, 2024; Mariska, 2024; Oktaviani, 2024). 

Pengumpulan informasi dilakukan melalui kajian dokumen dengan cara 

mengumpulkan, membaca, dan mencatat informasi penting dari berbagai artikel yang 

relevan. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yaitu dengan memahami isi dari setiap sumber, membandingkan hasil antar 

penelitian, serta mengaitkannya dengan fokus penelitian. Melalui langkah ini, penulis 

dapat memahami bagaimana kegiatan sosial di sekolah memberikan pengalaman belajar 

yang lebih nyata bagi siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kegiatan yang 

melibatkan pengalaman langsung, seperti aktivitas sosial, literasi, serta pembelajaran 

berbasis kegiatan, dapat berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan berpikir, 

interaksi sosial, serta perhatian terhadap lingkungan sekitar (Aryani, 2025; Azis, 2025; 

Pradipta, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Salah satu cara untuk menanamkan nilai karakter kepada siswa, khususnya 

kepedulian sosial, adalah dengan menerapkan program bakti sosial di sekolah dasar. 

Pendidikan tidak hanya berbagi pengetahuan, tetapi juga membantu peserta didik 

menumbuhkan sikap dan perilaku yang peduli terhadap lingkungan sosial di sekitarnya. 

Mereka yang menunjukkan kepedulian dan keinginan untuk membantu orang lain adalah 

contoh karakter peduli sosial (Aini & Syamwil, 2020). Oleh karena itu, kegiatan sosial di 

sekolah menjadi bagian penting dalam proses pembentukan karakter siswa. 

Sejalan dengan hal tersebut, program kegiatan sosial di sekolah dasar merupakan 

aktivitas yang dapat mendukung pengembangan sikap peduli sosial pada siswa. Dari 

berbagai referensi yang diteliti, kegiatan ini umumnya dilaksanakan melalui 

pengumpulan sumbangan, aksi membersihkan lingkungan, serta memberikan bantuan 

kepada masyarakat yang membutuhkan. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya 

terlibat dalam aktivitas sekolah, tetapi juga belajar mengenai pentingnya membantu orang 

lain dan bekerja sama dengan teman sebaya. Keterlibatan secara langsung dalam kegiatan 

sosial memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih nyata bagi siswa. Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan sosial cenderung memiliki tingkat 

empati yang lebih tinggi dan lebih memahami nilai kebersamaan dalam kehidupan sehari-

hari (Arif et al., 2021). 

Dalam penelitian ini, salah satu kegiatan rutin di SDN Jelapat 1 adalah 

pelaksanaan program bakti sosial. Program ini melibatkan seluruh warga sekolah, 

termasuk kepala sekolah, guru, dan siswa. Pengumpulan dana sosial, berbagi dengan 

orang yang membutuhkan, dan membersihkan lingkungan adalah beberapa contoh 

tindakan yang dilakukan. Salah satu jenis aktivitas sosial yang dikenal sebagai kegiatan 

bakti sosial bertujuan untuk membantu orang lain yang mengalami kesulitan sambil 

menanamkan rasa empati pada pelakunya (Agustina et al., 2019). 
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Pelaksanaan kegiatan bakti sosial di SDN Jelapat 1 juga memberikan pengalaman 

belajar secara langsung kepada siswa. Melalui keterlibatan dalam kegiatan sosial, siswa 

dapat memahami pentingnya saling membantu dan berbagi dengan sesama. Pengalaman 

nyata dalam membantu masyarakat yang membutuhkan dapat menumbuhkan rasa empati 

serta kesadaran sosial pada diri siswa. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan sosial 

seperti pemberian bantuan kepada masyarakat atau korban bencana dapat meningkatkan 

kepekaan sosial peserta didik terhadap kondisi lingkungan sekitar (Ningrum, 2020). 

Selain menumbuhkan empati, kegiatan bakti sosial juga mampu meningkatkan 

kerja sama dan solidaritas antar siswa. Ketika siswa terlibat dalam kegiatan sosial secara 

bersama-sama, mereka belajar untuk bekerja sama dalam menyelesaikan suatu kegiatan 

serta memahami pentingnya saling membantu dalam kehidupan bermasyarakat. Kegiatan 

sosial yang melibatkan partisipasi aktif siswa dapat memperkuat interaksi sosial serta 

menumbuhkan rasa kebersamaan di lingkungan sekolah (Cahyo et al., 2019). 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan bakti sosial juga sangat dipengaruhi oleh 

peran guru. Guru bukan hanya pengarah kegiatan, tetapi juga sebagai teladan bagi siswa 

dalam menunjukkan sikap peduli terhadap sesama. Keteladanan guru dalam kegiatan 

sosial dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap pembentukan karakter siswa 

karena peserta didik cenderung meniru perilaku yang dicontohkan oleh guru dalam 

kehidupan sehari-hari (Lorensius, 2024). Selain itu, profesionalisme guru juga turut 

menentukan keberhasilan program sekolah, termasuk kegiatan sosial yang dilaksanakan 

di lingkungan sekolah (Mariska et al., 2024). 

Selain keteladanan guru, pembiasaan juga menjadi strategi penting dalam 

menanamkan nilai kepedulian sosial pada siswa. Nilai karakter tidak dapat terbentuk 

secara instan, melainkan melalui proses pembelajaran yang dilakukan secara terus-

menerus. Kegiatan sosial yang dilakukan secara rutin dapat membantu siswa membentuk 

kebiasaan positif dalam membantu sesama serta meningkatkan rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan sosial (Setiawatri & Kosasih, 2019). 

Hasil penelitian di SDN Jelapat 1 menunjukkan bahwa siswa memiliki antusiasme 

yang cukup tinggi dalam mengikuti kegiatan bakti sosial. Hal ini terlihat dari partisipasi 

aktif siswa dalam kegiatan penggalangan bantuan maupun kegiatan kebersihan 

lingkungan. Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan sosial memberikan pengalaman yang 

lebih bermakna dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya dilakukan di dalam kelas. 

Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pendidikan dan bakti sosial dapat meningkatkan 

kesadaran siswa mengenai kesehatan, lingkungan, serta hubungan sosial dalam 

masyarakat (Pradipta, 2021). 

Di sisi lain, pembentukan karakter sosial siswa juga dipengaruhi oleh lingkungan 

sekolah yang mendukung. Sekolah yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi, berdiskusi, dan bekerja sama akan membantu mereka mengembangkan 

keterampilan sosial dengan lebih baik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

sosial yang dirancang dengan baik dapat membentuk sikap empati, kerja sama, dan 

solidaritas di kalangan siswa (Fitroni et al., 2025). Lingkungan sekolah yang positif juga 

dapat meningkatkan interaksi sosial antar siswa dan membantu mereka membangun 

hubungan yang sehat dengan teman sebaya (Oktaviani et al., 2024). 
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Selain itu, berbagai program pendidikan di sekolah juga dapat mendukung 

perkembangan sosial siswa. Misalnya, pembelajaran berbasis proyek yang mendorong 

siswa untuk bekerja sama dalam menyelesaikan suatu tugas. Melalui aktivitas tersebut, 

siswa belajar berkomunikasi, berbagi tanggung jawab, serta menghargai pendapat orang 

lain. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai keragaman sosial dan memperkuat kemampuan kerja sama 

(Febriyani, 2024). Selain itu, program literasi sekolah juga dapat membantu siswa 

memahami berbagai persoalan sosial di lingkungan sekitar (Aryani & Hadi, 2025). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program 

bakti sosial di SDN Jelapat 1 memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan 

karakter siswa, khususnya dalam menumbuhkan sikap peduli sosial. Kegiatan ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara langsung mengenai nilai-nilai 

kemanusiaan, kerja sama, serta tanggung jawab sosial. Keberhasilan program ini tidak 

terlepas dari peran guru, lingkungan sekolah yang mendukung, serta berbagai program 

pendidikan yang memperkuat pengembangan karakter siswa. Dengan perencanaan dan 

pelaksanaan yang baik, kegiatan bakti sosial dapat menjadi salah satu strategi efektif 

dalam memperkuat pendidikan karakter di sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian kepada masyarakat di sekolah dasar memainkan peranan 

yang signifikan dalam membentuk sikap sosial siswa. Kegiatan ini bukan sekadar 

aktivitas tambahan di sekolah, melainkan juga bisa menjadi bagian dari proses 

pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada para siswa. Dengan 

mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat, siswa belajar tentang rasa peduli, kolaborasi, 

serta tanggung jawab terhadap lingkungan dan komunitas di sekitar mereka. Pengalaman 

tersebut memungkinkan siswa untuk memahami nilai-nilai sosial secara lebih nyata 

dibandingkan hanya melalui pembelajaran di dalam kelas. 

Selain itu, keberhasilan dari pelaksanaan program bakti sosial dipengaruhi oleh 

berbagai aspek, seperti kontribusi guru, partisipasi siswa, dan dukungan yang ada di 

lingkungan sekolah. Guru memainkan peran penting dalam merancang dan membimbing 

kegiatan agar memberikan nilai pendidikan yang berarti bagi siswa. Di sisi lain, 

keterlibatan aktif siswa menjadikan kegiatan lebih berharga karena mereka dapat 

merasakan langsung proses membantu orang lain serta berkolaborasi dengan teman-

teman. Suasana lingkungan sekolah yang positif juga berkontribusi dalam menciptakan 

iklim belajar yang mendukung perkembangan sosial siswa. 

Dengan demikian, program bakti sosial menjadi salah satu kegiatan yang efisien 

untuk mendukung pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar. Kegiatan ini bukan hanya 

memberi manfaat untuk masyarakat, tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan 

empati, kepedulian, dan kemampuan berinteraksi dengan orang lain. Oleh sebab itu, 

kegiatan bakti sosial sebaiknya terus dikembangkan dan direncanakan dengan baik agar 

dapat memberi pengalaman belajar yang berharga bagi siswa. 
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